BAB IV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

1. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya Sertifikat ganda, dapat dilihat dari 2
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belakang kasus tersebut adalah™sengkéta-harta warisan yaitu oleh pemilik sebelum
meninggalnya telah dijual kepada pihak lain (tidak diketahui oleh anak-anaknya) dan
telah diterbitkan sertipikat atas nama pembeli, dan kemudian para ahli warisnya
mensertifikatkan tanah yang sama, sehingga mengakibatkan terjadi sertipikat ganda,

karena sertifikat terdahulu ternyata belum dipetakan.



2. BPN merupakan badan yang bertanggung jawab terhadap pembatalan Sertifikatoleh
PTUN akibat kesalahan atau kelalaian yang dilakukannya terhadap proses penerbitan
Sertifikat. Dengan melihat tugas dan tanggung jawab BPN, maka sangatlah jelas bahwa
BPN tidak hanya bertanggung jawab sampa ada orang yang mengupayakan pada upaya
administrasi, namun terhadap BPN diberikan beban untuk melaksanakan putusan PTUN

yang berkaitan dengan tugas pokoki it penerbitan Sertifikat. Sehubungan dengan

ekuatan hukum tetap

haruslah atau pembatalan
Sertifikatte gtu, juga apabila dari
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3 diberikan tanggung

sebagai berikut :

1. SeharusnyaPihak Badan Pertanahan NasionalMemilikki SOP (standar operasiond
prosedur) yang mengatur dengan tegas tentang prosedur dalam melaksanakan tugas dan
wewenang sebagai Pegawal Kantor badan pertanahan dan tata ruang,disamping itu juga
di atur sanks yang tegas,sehingga semua pegawai BPN tersebut patuh dan tunduk pada
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aturan tersebut ,yang bertujuan untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh
Pegawai BPN terutama dalam Hal Penerbitan Sertifikat Ganda.

. Seharusnya dengan kemajuan teknologi seperti saat ini BPN bisa membuat suatu system
informasi yang bisa diakses oleh masyarakat untuk mengetahui status kepemilikan suatu
tanah atau lahan. Dan ditambah dengan SOP untuk para pegawai agar fakta yang ada

dilapangan bisa dicocokkan deng




